BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini disimpulkan hasil analisis unsur-unsur intrinsik novel Dikejar
Bavung-Bayang karva Marga T., sekaligus memberikan saran-saran yang ada
hubungannya dengan permasalahan.

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis unsur-unsur intrinsik novel Dikejar Bayang-
Bayang dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Novel Dikejar Bavang-Bayang adalah salah satu karya sastra Marga T,
diterbitkan pertama kali pada September 1995. Novel itu bercenta tentang
Arbaleta seorang wanita vang tegar dalam menjalani kehidupannya bersama
Birin Nirang.

Tema yang diangkat ialah cinta, khususnya tentang cinta seorang ibu
kepada anaknya. Karena begitu besar cintanya ia akan mengorbankan apa saja
demi kebahagiaan anaknya. Sedangkan amanat yang dikemukakan pengarang
ialah bahwa cinta seorang ibu tidak mengenal batas.

Alur dalam novel Dikejar Bayang-Bayang adalah alur konvensional
yang urutannya mulai:

1. Situation (pengarang mulai melukiskan keadaan)
Diceritakan pertemuan tokohnya yaitu Arbaleta dan Birin Nirang

yang berlanjut dengan saling jatuh cinta.
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Generating circumstance (peristiwa yang bersangkut paut mulai bergerak)

Tiba-tiba Arbaleta mempunyai ide untuk menikahi Birin Nirang agar
kuliah Birin tidak terlantar, namun ide itu ditolak oleh ayahnya, bahkan ia
diusir avahnya. [a memilih mempertahankan cintanya pada Birin Nirang.
Rising uction (keadaan mulai memuncak)

Arbaleta dan Birin Nirang menjalani hidup bersama. Keadaan
menjadi rumtit, setelah Birin Nirang mengetahui Arbaleta hamil.
Klimaks atau puncak (peristiwa mencapai titik puncak)

Anak Arbaleta lahir, dinamai Fadian. Konflik memuncak pada saat
Birin Nirang mengingkari janji. Puncak ketegangan berlanjut ketika Arbaleta
memaksakan kehendaknva untuk kuliah, Birin menculik Fadian anak mereka
dan menghilang.
Denouement (pemecahan soal, penyelesaian)

Birin Nirang sangat menyesali kekeliruannya selama ini pada
Arbaleta. Mereka berdua kembali, setelah Arbaleta pun menyadari kekeliruan
langkahnya.

Latar novel Dikejar Buyang-Bayang meliputi latar fisikal dan latar

psikologis. Setting/tempat yang menunjukkan tempat peristiwa-peristiwa penting

dalam cerita adalah di kampus dan rumah sakit. Dalam novel ini, tidak

disebutkan nama kota yang menjadi latar cerita.

Penokohan, dalam novel Dikejar Bayang-Bayang menggunakan cara

analitik dan dramatik untuk menggambarkan tokoh-tokohnya. Tokoh-tokoh

dalam novel tersebut adalah Arbaleta sebagai tokoh utama wanita sekaligus
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tokoh protagonis, Birin Nirang sebagai tokoh utama pria sekaligus tokoh
antagonis, tokoh bawahan novel ini adalah Fadian. Berdasarkan pengamatan
peneliti, tokoh-tokoh vang ditampilkan oleh pengarang dalam novel itu cukup
banyak. Pengarang menggambarkan tokoh-tokoh itu secara langsung maupun
melalui penggambaran lingkungan tokoh, melalui percakapan, dan melalui

perbuatan sang tokoh.

B. Saran-Saran
Melalui penelitian terhadap novel populer Dikejar Bayang-Bayang

karya Marga T., peneliti menemukan nilai-nilai keindahan yang terdapat di

dalamnya. Maka pada akhir penulisan skripsi ini peneliti menyampaikan saran

sebagai berikut:

I Penelitian terhadap hasil cipta sastra seperti novel perlu terus dilakukan oleh
peneliti berikutnva bukan hanya terbatas pada novel sastra, melainkan juga
terhadap novel populer sebab ternyata novel populer pun mengandung nilai-
nilai keindahan tersendiri, selain isinya lebih mudah dipahami. Dengan
melakukan penelitian itu, kita diajak semakin akrab dengan karya sastra,
karena dapat menemukan nilai-nilai keindahan yang terkandung di dalamnya.

2. Dalam pemilihan bahan pelajaran sastra guru sastra tidak harus terpancang
pada karya-karya para pengarang tertentu, melainkan dapat melakukan
penyegaran dalam memilih karya sastra populer seperti Dikejar Bayang-

Bayang karya Marga T.
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